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ABSTRAK

Manajemen sumber daya manusia memiliki peranan dan fungsi yang sangat penting
bagi terciptanya tujuan organisasi. Meningkatkan produktivitas kerja merupakan cara untuk
mencapai tujuan organisasi. cara yang dapat dilakukan untuk meningkatkan produktivitas
kerja, diantaranya dengan pelatihan, disiplin, dan kepuasan kerja pegawai.

Penelitian ini bertujuan untuk menguji dan menganalisis pengaruh pelatihan, disiplin,
dan kepuasan kerja secara simultan dan parsial terhadap produktivitas kerja pegawai pada
Badan Pengelolaan Keuangan dan Aset Daerah (BPKAD) Kabupaten Kediri.

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh pegawai Badan Pengelolaan Keuangan
dan Aset Daerah (BPKAD) Kabupaten Kediri. Pendekatan penelitian yang digunakan adalah
pendekatan kuantitatif dengan metode pengambilan sampel acak (random sampling) dengan
menggunakan sampel jenuh sehingga menghasilkan 55 responden. Variabel bebas penelitian
ini adalah pelatihan (X3), disiplin (X;), kepuasan kerja (X3) dan produktivitas kerja (Y)
sebagai variabel terikat. Uji instrumen dengan menggunakan uji validitas dan reliabilitas.
Metode analisis yang digunakan adalah statistik deskriptif, analisis regresi linier berganda,
dengan mempertimbangkan syarat uji asumsi klasik yaitu uji normalitas, uji multikolinieritas,
uji autokorelasi dan uji heteroskedastisitas. Pengujian hipotesis yang digunakan adalah uji
statistik secara simultan (uji F) dan uji statistik secara parsial (uji t) dan dengan taraf
signifikan a = 5%. Penganalisan data menggunakan program SPSS.

Hasil pengujian secara simultan menunjukkan variabel pelatihan, disiplin, dan
kepuasan kerja berpengaruh signifikan terhadap produktivitas pegawai Badan Pengelolaan
Keuangan dan Aset Daerah (BPKAD) Kabupaten Kediri. Sedangkan hasil pengujian secara
parsial menunjukkan variabel pelatihan, disiplin, dan kepuasan kerja berpengaruh positif
signifikan terhadap produktivitas kerja pegawai.

Berdasarkan simpulan hasil penelitian, maka penulis menyarankan untuk organisasi

dalam meningkatkan produktivitas kerja pegawai lebih menitik beratkan pada pelatihan,
disiplin, dan kepuasan kerja. Dilihat dari kuesioner yang telah diisi oleh pegawai tersebut
diperoleh data bahwa pegawai memiliki tanggung jawab yang tinggi terhadap pekerjaan yang
mereka laksanakan. Sehingga dengan pemberian pelatihan, meningkatkan kedisiplinan, dan
memahami kepuasan pegawai akan dapat meningkatkan produktvitas kerja pegawai.

Kata Kunci : pelatihan, disiplin, kepuasan kerja, produktivitas kerja
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Latar Belakang Masalah

Sumber daya manusia dalam
perusahaan memiliki peranan dan
fungsi yang sangat penting bagi
tercapainya tujuan organisasi.

Menurut Hasibuan (2012:5)
organisasi merupakan “suatu sistem
perserikatan formal dari dua orang
atau lebih yang bekerja sama untuk
tujuan tertentu”. Dengan demikian
tenaga  kerja atau  karyawan
merupakan sumber daya manusia
yang sangat penting dalam suatu
organisasi atau perusahaan, karena
tanpa karyawan perusahaan tidak
akan berjalan dengan baik. Karena
dengan sumber daya yang baik,
diharapkan mampu untuk menjawab
semua tantangan yang ada, baik dari
dalam maupun dari luar organisasi.
Sebagai aset, karyawan perlu dikelola
agar tetap menjadi produktif untuk
pencapaian tujuan organisasi.
Keberhasilan suatu organisasi
bergantung pada produktivitas yang
dimiliki, baik secara perorangan
maupun tim dalam organisasi tersebut.
Produktivitas kerja merupakan sikap
mental, sikap mental yang selalu
mencari perbaikan terhadap apa yang
telah ada. Suatu keyakinan bahwa
seseorang dapat melakukan pekerjaan

lebih baik hari ini dari pada hari
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kemarin dan hari esok lebih baik dari
pada hari ini.

Menurut Sutrisno (2009:99)
sumber daya manusia merupakan
“elemen yang paling strategis dalam
organisasi, harus diakui dan diterima
manajemen”. Peningkatan
produktivitas kerja hanya mungkin
dilakukan oleh manusia. Sebaliknya,
sumber daya manusia pula yang
dapat menjadi penyebab terjadinya
pemborosan dan inefisiensi dalam
bentuknya. Karena itu, memberikan
perhatian kepada unsur manusia
merupakan salah satu tuntutan dalam
upaya peningkatan  produktivitas
kerja. Dengan demikian kualitas
sumber daya manusia  yang
dibutuhkan dapat terpenuhi dengan
dilakukannya pengembangan sumber
daya manusia yang mengarah dengan
pelatihan kerja terhadap pegawai.

Menurut Kaswan (2011:2)
pelatihan merupakan “proses
meningkatkan ~ pengetahuan  dan
keterampilan karyawan”. Pelatihan
kerja merupakan upaya dan proses
untuk meningkatkan pengetahuan dan
ketrampilan yang dijadikan suatu aset
investasi penting dalam sumber daya
manusia. Pelatihan bertujuan untuk

memperbaiki efektifitas kerja

simki.unpkediri.ac.id
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karyawan dalam mencapai hasil kerja

yang ditetapkan.
Menurut  Dessler (2009:98)

pelatihan dapat diartikan sebagai:
Salah satu usaha dalam
meningkatkan mutu sumber
daya manusia dalam dunia
kerja. Karyawan baik yang
baru ataupun yang sudah
bekerja  perlu mengikuti
pelatihan  karena  adanya
tuntutan pekerjaan yang dapat
berubah  akibat perubahan
lingkungan kerja, strategi dan

lain sebagainya.

Untuk mencapai tujuan
organisasi, selain dengan
meningkatkan ~ pengetahuan  dan
kertrampilan karyawan juga
diperlukan suatu sikap kedisiplinan
kerja pegawai agar produktivitas kerja
dari masing-masing pegawai tersebut
dapat ditingkatkan, yang ~mana
produktivitas kerja pegawai secara
keseluruhan akan meningkat pula,
kedisiplinan kerja pegawai tersebut
akan memelihara sikap mental dan
watak  mereka untuk  semakin
menyadari atau memahami terhadap
tugas dan tanggung jawab di dalam

pekerjaannya.
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Menurut Anoraga (2009:178)
disiplin  kerja merupakan “sikap
kejiwaan seseorang atau kelompok
yang senantiasa berkehendak untuk
mengikuti atau mematuhi segala
peraturan yang telah ditentukan”.
Sedangkan menurut Hasibuan
(2012:193) kedisiplinan merupakan
“fungsi operatif manajemen sumber
daya manusia yang terpenting karena
semakin baik disiplin karyawan,
semakin tinggi prestasi kerja yang
dapat dicapainya”. Tanpa disiplin
karyawan yang baik, sulit bagi
organisasi perusahaan mencapai hasil
yang maksimal. Disiplin karyawan
yang baik akan mempercepat tujuan
perusahaan, sedangkan disiplin yang
merosot akan menjadi penghalang dan
memperlambat  pencapaian  tujuan
perusahaan. Untuk itu disiplin harus
ditumbuh kembangkan agar tumbuh
pula ketertiban dan efisiensi. Tanpa
adanya disiplin yang baik, tidak akan
mewujudkan adanya sosok pemimpin
atau karyawan ideal sebagaimana
yang diharapkan oleh masyarakat dan

perusahaan.

Adapun segala usaha instansi
di dalam  melakukan tindakan
kedisiplinan kerja pegawai pada

akhirnya akan mencapai produktivitas

simki.unpkediri.ac.id
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kerja pegawai. Demikian yang terjadi
pada pegawai Badan Pengelolaan
Keuangan Daerah (BPKAD)
Kabupaten Kediri, dimana masih
terlihat kurangnya tingkat disiplin
kerja pegawai. Hal ini dapat dilihat
pada tingginya tingkat absensi,
keterlambatan waktu awal kerja, dan
tingginnya tingkat laju turn over
sehingga akan menurunkan tingkat
produktivitas kerja pegawai.

Kepuasan kerja mempengaruhi
tingkat kedisiplinan karyawan, artinya
jika  kepuasan  diperoleh  dari
pekerjaan, maka kedisiplinan
karyawan baik. Sebaliknya jika
kepuasan kerja kurang tercapai
dipekerjaannya, maka Kkedisiplinan
karyawan rendah. Menurut Ardana
(2012:147) kepuasan kerja dapat
diartikan sebagai “cara pandang
seseorang baik bersifat positif maupun
bersifat negatif tentang pekerjaannya”.
Sikap karyawan dalam kepuasan kerja
tercermin  dalam  moral  Kkerja,
kedisiplinan, dan prestasi Kkerja
(Hasibuan, 2007:202).

Kepuasan kerja mencerminkan
perasaan seseorang terhadap
pekerjaannya. Ini tampak dalam sikap
positif karyawan terhadap pekerjaan

dan segala sesuatu yang dihadapi di
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lingkungan kerjanya. Definisi ini
berarti  bahwa  kepuasan kerja
seseorang dapat relatif puas dengan
suatu aspek dari pekerjaanya dan atau
tidak puas dengan salah satu atau lebih
aspek lainnya. Kepuasan kerja pada
dasarnya merupakan sesuatu yang
bersifat individual setiap individu
memiliki  tingkat kepuasan yang
berbeda-beda sesuai dengan sistem
nilai yang berlaku pada dirinya.
Semakin tinggi penilaian terhadap
kegiatan dirasakan sesuai dengan
keinginan individu, maka makin tinggi
kepuasannya  terhadap  kegiatan
tersebut.

Pelatihan, disiplin, dan
kepuasan kerja pegawai merupakan
faktor produktivitas kerja yang sangat
penting dan menarik, karena suatu
organisasi khususnya pada Badan
Pengelolaan Keuangan dan Aset
Daerah (BPKAD) Kabupaten Kediri
menginginkan karyawan yang
berkualitas dan memiliki keterampilan
untuk  bekerja  sesuai  dengan
pengetahuan dan keahlian Kerja,
kedisiplinan yang sungguh-sungguh
untuk mencapai hasil yang maksimal
dalam pekerjaannya dan
menyesuaikan diri dengan perubahan
dan pengembangan yang berlangsung,
serta kepuasan kerja yang diinginkan

simki.unpkediri.ac.id
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olen pegawai agar dapat mencapai
tujuan organisasi yang maksimal.
Dengan demikian dapat disimpulkan
bahwa pelatihan, disiplin, dan
kepuasan mempunyai peran Yyang
penting bagi instansi karena akan
mempengaruhi tingkat produktivitas
pada instansi.

Berdasarkan uraian diatas maka
perlu dilakukan penelitian dengan
judul: “Analisis Pengaruh Pelatihan,
Disiplin, dan Kepuasan Kerja
Terhadap  Produktivitas Kerja
Pegawai pada Badan Pengelolaan
Keuangan dan Aset Daerah
(BPKAD) Kabupaten Kediri”

1. Tujuan Penelitian

1) Untuk mengetahui  pengaruh
pelatihan kerja terhadap
produktivitas kerja pegawai pada
Badan Pengelolaan Keuangan
dan Aset Daerah (BPKAD)
Kabupaten Kediri.

2) Untuk mengetahui pengaruh
disiplin kerja terhadap
produktivitas kerja  pegawai
pada Badan Pengelolaan
Keuangan dan Aset Daerah
(BPKAD) Kabupaten Kediri.

3) Untuk mengetahui pengaruh
kepuasan kerja terhadap
produktivitas kerja  pegawai
pada Badan Pengelolaan
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Keuangan dan Aset Daerah
(BPKAD) Kabupaten Kediri.

4) Untuk mengetahui pengaruh
pelatihan, disiplin, dan kepuasan
kerja terhadap produktivitas
kerja pegawai pada Badan
Pengelolaan Keuangan dan Aset
Daerah (BPKAD) Kabupaten
Kediri.

Metode Penelitian
a. Variabel Penelitian
Variabel dalam penelitian ini
adalah variabel dependen (Y)
produktivitas kerja, dan variabel
(X) pelatihan, disiplin, dan
kepuasan kerja.
1. Pelatihan (X1)
Menurut Kaswan (2011:2)
pelatihan adalah “proses untuk
meningkatkan pengetahuan
dan keterampilan karyawan”.
Beberapa indikator-indikator
pelatihan  kerja ~ menurut
Kaswan (2011:77) adalah

sebagai beriakut : identifikasi,

motivasi, lingkungan
pembelajaran, penerapan,
metode, hasil.

2. Disiplin (X2)
Menurut Hasibuan (2012:193)
kedisiplinan merupakan

“fungsi operatif MSDM yang

simki.unpkediri.ac.id
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terpenting karena semakin baik
disiplin  karyawan, semakin
tinggi prestasi kerja yang dapat
dicapainya. Tanpa disiplin
karyawan yang baik, sulit bagi
organisasi perusahaan
mencapai hasil yang

maksimal”. Indikator-indikator

disiplin  kerja menurut
Hasibuan (2012:194)
diantaranya:  Tujuan  dan
kemampuan, Teladan
pimpinan, Balas jasa,

Keadilan, Waskat, Sanksi
hukuman, Ketegasan, dan
Hubungan kemanusiaan.
Kepuasan Kerja (X3)

Menurut Ardana (2012:147)
kepuasan kerja dapat diartikan
sebagai “cara pandang
seseorang baik bersifat positif
maupun  bersifat  negatif
tentang pekerjaannya”.
Indikator-indikator ~ kepuasan
kerja menurut Sutrisno
(2009:80) yaitu: Faktor
psikologis, faktor sosial, faktor
fisik, faktor finansial.

. Produktivitas Kerja ()
Menurut Sedarmayanti
(2010:8) secara umum
produktivitas diartikan sebagai

“perbandingan terbalik antara
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hasil yang dicapai (output)
dengan keseluruhan sumber
daya yang digunakan (input)”.
Menurut Sutrisno (2009:104)
indikator ~ yang  berkaitan
dengan produktivitas, sebagai
berikut: Kemampuan,
meningkatkan  hasil  yang
dicapai, semangat  Kerja,
pengembangan  diri, mutu,
efisiensi.
I11. Hasil dan Kesimpulan
A. Karakteristik Responden

Adapun jumlah responden yang

ditentukan sebagai sampel adalah

55 responden yaitu pegawai

Badan Pengelolaan Keuangan dan

Aset Daerah (BPKAD)

Kabupaten Kediri, dengan

menggunakan sampel acak

(random sampling). Karakteristik

responden yang menjadi subjek

dalam penelitian ini terdiri dari

jenis kelamin, usia, pendidikan

dan masa kerja.

B. Uji Instrumen

1. Uji Validitas
Nilai dari hasil uji r hitwng > r
tabel, dan berdasarkan nilai sig.
0,000 < 0,05, sehingga dapat
disimpulkan bahwa semua
item pertanyaan dalam
kuesioner adalah valid.

simki.unpkediri.ac.id
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2. Uji Reliabilitas

Nilai hasil uji Cronbach’s
Alpha adalah
0,759, disiplin 0,772, kepuasan
0,767, produktivitas kerja 0,754,
terbukti lebih dari
Cronbach’s Alpha tabel yaitu 0,60.

untuk pelatihan

besar

Hal ini berarti bahwa pertanyaan
untuk seluruh item pertanyaan

adalah reliabel sehingga untuk
selanjutnya item-item pada masing-
masing konsep variabel tersebut

layak digunakan sebagai alat ukur.

C. Analisis Data

1. Uji Asumsi Klasik

a. Uji Normalitas

Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual

Dependent Variable: Produktivitas Kerja
1

Expected Cum Prob
bl

T y T T
0o 02 04 08 08 10
Observed Cum Prob

b. Uji Multikolinearitas

c. Uji Autokorelasi

] Tabel
Durbin- )
Model Durbin
Watson
Watson
1 1,839 1,72

d. Uji Heteroskedastisitas

Scatterplot

Dependent Variable: Produktivitas Kerja

i i T

sion Studentized Residual

gres:

Re,

] Nilai Nilai VIF
No Variabel Bebas
Tolerance (%)
1 | Pelatihan (X1) 0,447 2,240
2 | Disiplin Kerja (X2) 0.558 1,792
Kepuasan Kerja
3 0.475 2,105
(X3)
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Regression Standardized Predicted Value

Analisis Regresi Linear
Berganda
analisis

Berdasarkan  hasil

dapat ditentukan persamaan

regresi  berganda  sebagai
berikut :
Y=5,924+0,298X,;+0,288X,+0
444X

Koefisien Determinasi

simki.unpkediri.ac.id
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Model Summary”

Adjusted R | Std. Error of Durbin-
Model R R Square| Square |[the Estimate| Watson
1 .833% .695 677 2.97780 1.839

a. Predictors: (Constant), Kepuasan Kerja, Disiplin, Pelatihan

b. Dependent Variable: Produktivitas Kerja

4. Uji Hipotesis
a. Ujit(parsial)

Coefficients®

Model t Sig.

1 (Constant) 1.377 175
Pelatihan 2.744 .008
Disiplin 3.230 .002
Kepuasan Kerja 2,711 .009

a. Dependent Variable: Produktivitas Kerja

b. Uji F (simultan)

ANOVA®
Sum of Mean
Model Squares Df Square F Sig.
1 Regression] 461.282 3| 153.761| 184.363|.000°
Residual 21.684 26 .834
Total 482.967 29
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ANOVA®
Sum of Mean
Model Squares Df Square F Sig.
1 Regression| 461.282 3| 153.761| 184.363|.000%
Residual 21.684 26 .834
Total 482.967 29

a. Predictors: (Constant), Kepuasan Kerja, Disiplin,

Pelatihan

b. Dependent Variable: Produktivitas Kerja

D. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian

dan analisis yang telah dilakukan,

maka dapat disimpulkan bahwa:

1.

Ada

signifikan

pengaruh  positif dan
antara  pelatihan

dengan  produktivitas  kerja
Badan
Pegelolaan Keuangan dan Aset
Daerah (BPKAD) Kabupaten
Kediri.

Ada pengaruh positif dan

pegawai pada

signifikan  antara  disiplin
dengan  produktivitas  kerja
pegawai pada Badan

Pegelolaan Keuangan dan Aset
Daerah (BPKAD) Kabupaten
Kediri.
Ada

signifikan

pengaruh  positif dan

antara  kepuasan

simki.unpkediri.ac.id
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kerja dengan produktivitas
kerja pegawai pada Badan
Pegelolaan Keuangan dan Aset
Daerah (BPKAD) Kabupaten
Kediri.

4. Ada pengaruh positif dan
signifikan antara pelatihan,
disiplin, dan kepuasan kerja
dengan  produktivitas  kerja
pegawai pada Badan

Pegelolaan Keuangan dan Aset
Daerah (BPKAD) Kabupaten
Kediri.
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